5

BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat. Berdasarkan Undang – Undang No. 44 tahun 2009 rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit sebagai salah satu institusi kesehatan dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang bermutu, tidak hanya dari segi pelayanan medis tetapi juga dari segi informasi medis, yang dapat berguna sebagai alat dasar dalam upaya perencanaan peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Untuk memperoleh informasi medis yang bermutu maka sangat bergantung pada proses pengumpulan dan pengolahan data medis yang tepat dan akurat, yang diperoleh dari rekam medis seorang pasien yang datang berobat. Salah satu kegiatan penyelenggaraan rekam medis adalah pemberian koding.

Proses koding adalah proses pemberian penetapan kode dengan menggunakan huruf atau angka atau kombinasi huruf dalam angka (alphanumeric) untuk mewakili komponen data. Dalam pelaksanaan sistem klasifikasi dan kodefikasi penyakit maka diperlukan seorang perekam medis yang mampu menetapkan kode penyakit dan tindakan medis dengan akurat sesuai klasifikasi yang diberlakukan di Indonesia yaitu ICD-10 (Internasional Statistical Classification of Diseases and Related Health Problem) tentang penyakit dan tindakan medis dalam pelayanan dan manajemen rumah sakit.

Koding berfungsi sebagai sistem klasifikasi penyakit dan masalah terkait kesehatan dan dapat digunakan untuk kepentingan informasi statistik morbiditas dan mortalitas.

Berdasarkan Kepmenkes Nomor 377/Menkes/SK/III/2007 tentang Standar  Profesi Perekam Medis dan Informasi Kesehatan, sebagaimana didalamnya mengatur mengenai kompetensi perekam medis salah satu diantaranya yaitu mampu melakukan klasifikasi dan kodefikasi penyakit masalah-masalah yang berkaitan dengan kesehatan dan tindakan medis. Selain itu disebutkan bahwa kualifikasi petugas yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pengkodean adalah seorang perekam medis dan informasi kesehatan.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RSU Aminah Blitar pada bulan Juni 2017 menunjukkan bahwa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas masuk dalam 20 penyakit rawat inap terbanyak pada bulan Juni 2017 yaitu delivery by emergency caesarean section dengan jumlah kasus sebanyak 11 kasus. Selain itu kasus Maternal care due to uterine scar from previous surgery dan Premature rupture of membranes, onset of labour within 24 hours juga termasuk dalam 20 besar penyakit rawat inap terbanyak dengan jumlah kasus masing-masing 8 kasus. Penulisan kodefikasi yang dilakukan oleh petugas koding belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya ketidakakuratan dalam penentuan dan penulisan kodefikasi diagnosa pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas berdasarkan ICD-10. Selain itu petugas kodefikasi masih sering memberikan kode unspecified yang menunjukkan kode diagnosa yang diberikan kurang akurat.
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin membuat sebuah aplikasi ICD-10 elektronik yang berfokus pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas yaitu chapter XV  yang diharapkan dapat membantu kinerja petugas rekam medis sehingga kegiatan pemberian kodefikasi dapat berlangsung lebih cepat dan efisien.
B. Rumusan Masalah
Apakah penggunaan ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web dapat meningkatkan keakuratan dalam pemberian kodefikasi diagnosa penyakit khususnya pada kelompok penyakit kehamilan, melahirkan dan nifas sesuai dengan ICD-10 di RSU Aminah Blitar?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui peningkatan keakuratan kodefikasi diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas sebelum dan sesudah penggunaan ICD-10 elektronik chapter XV  berbasis web di RSU Aminah Blitar.

2.  Tujuan Khusus

a. Merancang dan membuat ICD-10 elektronik chapter XV  berbasis web di RSU Aminah Blitar.
b. Mengetahui keakuratan kodefikasi diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas sebelum penggunaan ICD-10 elektronik chapter XV  berbasis web di RSU Aminah Blitar.

c. Mensosialisasikan serta mengimplementasikan ICD-10 elektronik chapter XV  berbasis web pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas di RSU Aminah Blitar.

d. Mengetahui keakuratan kodefikasi diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas sesudah penggunaan ICD-10 elektronik chapter XV  berbasis web di RSU Aminah Blitar.

e. Membandingkan keakuratan pemberian kodefikasi diagnose penyakit kasus kehamilan, melahirkan dan nifas sebelum dan sesudah menggunakan ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web di RSU Aminah Blitar.

D. Manfaat
1. Manfaat Bagi Penulis

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sebagai pembelajaran serta menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang rekam medis khususnya kodefikasi pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas, serta mengapliksikan sesuai teori yang didapat selama perkuliahan.

2. Manfaat Bagi Rumah Sakit

Bagi Rumah Sakit penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan perubahan yang dapat membangun serta mengevaluasi penerapan metode untuk meningkatkan keakuratan dalam pemberian kodefikasi diagnose penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas.
3. Manfaat Bagi Institusi

Bagi Institusi diharapkan laporan penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna serta dapat digunakan bahan referensi untuk pembelajaran mahasiswa jurusan Kesehatan Terapan.


